 (
AB
S
TR
A
CT
)


Sistem pentanahan merupakan upaya pengamanan terhadap peralatan-peralatan yang menggunakan aliran listrik sebagai sumber tenaga dari arus berlebih dan kebocoran arus atau biasanya diakibatkan oleh sambaran petir. Pengukuran nilai tahanan pentanahan dilakukan selama 6 bulan sekali untuk menjaga nilai tahanan sistem pentanahan agar memenuhi standarisasi PUIL. Pada sistem pentanahan yang memiliki nilai tahanan di atas 5 Ohm maka perlu dilakukan perbaikan salah satunya dengan melakukan penambahan ground root yang dihubungkan secara paralel. Data nilai tahanan sebelum dan sesudah penambahan ground root selanjutnya akan dilakukan analisis regresi liniear sederhana menggunakan bantuan software SPSS
25.0 for windows. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh penambahan ground root terhadap nilai tahanan pentanahan. Berdasarkan hasil output model coefficient pada SPSS menunjukan nilai signifikansi kurang dari 0.05 yang berarti penambahan ground root yang dipasang paralel memiliki pengaruh terhadap nilai tahanan pentanahan atau dapat memperbaiki nilai tahanan suatu pentanahan. Pada output model summary menunjukan nilai korelasi (R) sebesar 0,639 yang berarti variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang kuat, sedangkan nilai R Square atau prosentase pengaruh penambahan ground root terhadap nilai tahanan pentanahan adalah sebesar 40,9%. Adapun 59,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang tidak diteliti.

 (
AB
S
TR
A
K
)
Kata kunci : Petir, Ground Root, PUIL, Sistem Pentanahan
 (
vii
)


The grounding system is an direct protection against instrumentality that uses electricity as a source of power from overcurrent and leakage current or usually caused by lightning. Measurement of the value of grounding resistance is carried out every 6 months to maintan the resistance value of the grounding system to meet PUIL standards. For the grounding system theat has a resistance value above 5
Ohm, it is necessary to add a ground root that is connected in parallel. The resistance value data before and after the addition of the gorund root will then be carried out a simple linear regression analysis using software SPSS 25.0 for windows. The analysis method used in this study is quantitative analysis method to find out whether or not the effect of additional ground root on the grounding resistance. Based on the output model coefficient on SPSS, it showed a significance value of less than 0.05 which means the addition of a parallel ground root had an effect on the value of grounding risistance or could improve the grounding resistance. The output of summary model showed a correlation value (R) of 0.639, which means that the independent variable and the dependent variable had a strong relationship, while the value of R Square or the percentage of the effect of adding ground root to the value of grounding resistance was 40,9% while the other59,1% was influenced by other unexamined factor.
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